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Keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan kerjasama sejak dini merupakan 
tolak ukur keberhasilan kerjasama anak pada tahap berikutnya. Tujuan penelitian ini 
untuk meningkatkan kemampuan kerjasama anak usia 4-5 tahun menggunakan 
media permainan balok yang dilakukan secara berkelompok. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian berjumlah sepuluh orang 
anak usia 4-5 tahun di kelas Ar-Rahman. Setelah dilakukannya permainan balok 
dengan menggunakan langkah-langkah yang lebih efektif, pencapaian anak dari pra 
siklus, siklus 1, dan siklus 2 terdapat peningkatan kerjasama yang diperoleh anak. 
Kriteria “BB” saat pra siklus yaitu 30% dan kriteria “BSB” belum tercapai. Kriteria 
“BB” saat siklus pertama mencapai 12,50% dan “BSB” 15%. Kriteria “BB” saat siklus 
ke 2 terdapat 0% dan “BSB” mencapai 85%. Hasil penelitian menunjukkan 
meningkatnya kerjasama anak usia 4-5 tahun di RA Al-Fajar dengan menggunakan 
permainan balok.  
 
Abstrack 
Success in improving the ability of cooperation from an early age is an opportunity 
for the success of child cooperation at a later stage. The purpose of this study was 
to improve the collaboration skills of children aged 4-5 years using block games as 
media which were carried out in groups. The method used classroom action 
research. The collecting data method used observation and documentation. The 
subjects were ten children aged 4-5 years in the Ar-Rahman class. After playing the 
block game using more effective steps, the children's offerings from pre-cycle, cycle 
1, and cycle 2 saw an increase in the cooperation the children obtained. The "BB" 
criterion during the pre-cycle is 30% and the "BSB" criterion has not been reached. 
The "BB" criteria during the first cycle reach 12.50% and "BSB" 15%. The "BB" 
criterion in cycle 2 is 0% and "BSB" reach 85%. The results show an increasing in 
the cooperation of children aged 4-5 years by using blocks. 
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1. PENDAHULUAN 
  Sebagai makhluk sosial, pastinya setiap manusia memerlukan bantuan dari orang lain, saling tolong 

menolong. Keterampilan dalam bekerjasama adalah kemampuan dasar yang berguna dalam kehidupan seseorang 
agar kegiatan-kegiatannya berjalan lancar. Di usia dini, anak memiliki kemampuan dalam merangsang serta 
mengembangkan kemampuan yang ada dalam dirinya (Dini, 2022a). Melalui PAUD akan membuat anak bisa 
berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya dalam hubungan sosial (Sitorus, 2017). Oleh karenanya, peran orang 
tua maupun pendidik sangatlah diperlukan pada perkembangan anak seperti memberikan contoh-contoh dan 
pengarahan. Seperti pada QS. Al-Ahzab ayat 21 Allah SWT berfirman: 

َ كَثيِْرًا  لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ  خِرَ وَذكََرَ اللّٰه َ وَالْيَوْمَ الْْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰه  رَسُوْلِ اللّٰه
 Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah SAW suri tauladan yang baik bagimu yaitu bagi orang-
orang yang mengharap rahmad Allah dan kedatangan hari kiamat dan banyak mengingat Allah (Q.S Al-Ahzab: 
21). 

  
Anak usia dini merupakan sosok manusia kecil dengan pertumbuhan dan perkembangan yang perlu 

diperhatikan dengan baik karena dari segi fisiknya, perkembangan intelektual, sosial emosional, bahasa dan 
perkembangan lainnya berjalan dengan cepat (Antunes et al., 2023). Masa ini disebut masa keemasan (Faridah & 
Aflahani, 2021). Sehingga, banyak hal yang menjadi perhatian orang dewasa untuk stimulus anak (Hyun & Young, 
2021). PAUD ialah akar untuk generasi manusia berikutnya. Jika anak sudah dididik baik dari kecilnya maka besar 
kemungkinan anak tersebut akan menjadi sosok yang hebat di kemudian hari (Hoel et al., 2023). PAUD merupakan 
pendidikan untuk anak sejak dilahirkan sampai dengan berumur enam tahun dengan cara pemberian stimulus-
stimulus dengan berbagai aspek seperti aspek bahasa, nilai agama dan moral, kongnitif, fisik-motorik, musikal, 
sosial-emosional serta seni (Zulminiati, 2018). Gardner dalam Sitorus berpendapat, seseorang memiliki sembilan 
kecerdasan yaitu: kecerdasan logis-matematis, linguistik, musikal, kinestetik, visual-spasial, interpersonal, 
intrapersonal, naturalistik, kecerdasan eksistensial. Dan kemampuan kerjasama masuk ke dalam kecerdasan 
interpersonal. Kecerdasan interpersonal anak ditandai dengan: anak menikmati pembelajaran kooperatif, memiliki 
interaksi sosial yang baik dengan temannya, suka belajar bersama temannya, terlibat aktif dalam kegiatan 
kelompok, memahami perasaan temannya dan peduli terhadap temannya (Sit et al., 2023). Semua kecerdasan yang 
telah disebutkan di atas dapat dikembangkan dengan cara bermain dengan alat permainan.  
 Bermain bukanlah suatu hal yang sepele akan tetapi menjadi suatu kebutuhan pada perkembangan anak 
usia dini, melalui bermain kemampuan aspek sosial anak akan terus meningkat sehingga diharapkan kemampuan 
kerjasama anakpun dari hari ke hari semakin baik. Ketika jiwa kerjasama telah melekat pada diri anak maka tidak 
tertutup kemungkinan anak akan menunjukkan sikap-sikap terpuji lainnya seperti mau berbagi dengan temannya, 
saling menghargai teman, saling membantu, timbulnya rasa kepedulian terhadap sekitarnya, paham akan perasaan 
temannya, mengajarkan cara menjadi pemimpin yang baik dalam tim, munculnya rasa tanggung jawab dan 
sebagainya (Rahmadianti, 2020). Bermain merupakan kegiatan yang mengasikkan yang dapat kita rasakan terlebih 
pada anak usia dini, disebabkan di masa tersebut kegiatan bermain adalah kegiatan yang tidak boleh terlewatkan. 
Jadi, tidak heran jika kita melihat anak usia dini tiada rasa bosan dan jenuh dalam bermain. Bermain dapat 
memberikan jalan bagi perkembangan anak terutama pada aspek sosial yang dapat dilakukan dengan kegiatan 
kerjasama. Dengan adanya kegiatan tersebut akan menumbuhkan rasa empati terhadap orang lain, akan 
mengurangi egosentrisme dan tidak kalah pentingnya yaitu dengan kegiatan kerjasama yang dilakukan memiliki 
banyak sekali dampak positifnya seperti belajar sebagai pendengar dan didengar orang lain, memiliki keterampilan 
dalam memecahkan permasalahan, meningkatkan kepercayaan diri, melatih kepemimpinan, melatih kekompakan, 
melatih kesabaran dan sebagainya. Kemampuan seorang pendidik dalam mengatasi/memberikan solusi pada 
permasalahan yang muncul menjadi jembatan untuk anak, bisa menjadi orang yang sukses kedepannya (Dini, 
2022b). 
 Di usia 4-5 tahun, anak sudah paham tentang peraturan permainan yang ada dan harus dipatuhi, yaitu anak 
antri dalam bermain menunggu giliran, sabar, menghargai orang lain, mau bekerjasama dengan teman 
sekelompoknya, menunjukkan rasa sayangnya dengan teman dan sebagainya (Aghnaita, 2017).  Perlunya 
penanaman perilaku kerjasama harus dikembangkan sedini mungkin salah satu tujuannya mempersiapkan anak 
menjadi aktif dilingkungan masyarakat sebagaimana fitrahnya manusia merupakan makhluk sosial (Aqobah et al., 
2020). Anak-anak yang ada di RA Al-Fajar yang berusia 4-5 tahun sebagian besarnya belum mampu menunjukkan 
sikap kerjasama dengan temannya secara berkelompok, lebih asik dengan dunianya sendiri (lebih asik bermain 
sendiri), belum dapat menunjukkan sikap peduli kepada temannya. Adapun penyebab dari ketidakmampuan anak 
dalam kerjasama yaitu media pembelajaran yang mengarah kepada tugas individu, guru jarang memberikan tugas 
yang bervariasi yang harus diselesaikan secara berkelompok dan penerapan permainan balok belum berkembang 
secara optimal, hal ini memerlukan strategi yang baik dalam pembelajaran.   
 Permainan balok bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerjasama pada anak telah dilakukan di RA 
Al-Fajar namun perkembangan kerjasama anak belum berkembang secara optimal. Sehingga di dapatkan data awal 
yaitu dari sepuluh orang anak yang menjadi subjek penelitian dalam kemampuan kerjasama anak terdapat tiga 
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orang anak yang berkategori BB, lima anak kategori MB, dua orang anak kategori BSH.  
 Strategi pembelajaran merupakan seperangkat pembelajaran yang menyajikan materi ajar yang mencakup 
segala aspek sebelum sampai setelah dilakukannya pembelajaran oleh seorang pendidik (Siregar, 2020). 
Kemampuan kerjasama dilatih dari sedini mungkin karena lebih mudah menerima rangsangan maupun stimulus 
yang diberikan (Prabandari & Fidesrinur, 2021). Untuk mengembangkan kemampuan kerjasama disekolah seperti 
membuat permainan kolaboratif, membiarkan anak bermain dengan teman sebayanya, membuat tugas secara 
berkelompok dan lainnya (Mardliyah et al., 2020). Adapun kegiatan permainan yang bisa digunakan di pendidikan 
anak usia dini yaitu bermain balok. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan Tata Nanda Reta tahun 2020 menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research) dengan pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil yang didapatkan yaitu 
melalui permainan balok dalam pengembangan kongnitif anak kelas B3 dengan rancangan memiih tema, 
menentukan alat dan bahan, menetapkan langkah-langkah, membagi anak beberapa kelompok, tanya jawab, 
menentukan tugas dan evaluasi (Reta, 2020). Penelitian Melvi Lesmana Alim, dkk tahun 2021 menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian penggunaan metode bermain balok dapat mengembangkan 
kemampuan berhitung anak (Alim et al., 2021).  
 Penelitian Nur Ani tahun 2020 subjek anak usia 4-5 tahun di TK Islam UMINDA Makasar menggunakan 
penelitian tindakan kelas. Hasil yang didapatkan yaitu kemampuan motorik halus anak dalam penerapan permainan 
balok mengalami peningkatan dan keberhasilan dengan hasil pada siklus pertama terdapat 71,42% kriteria MB 
sedangkan pada siklus ke dua memperoleh hasil 85,71% dengan kriteria BSB (Jainudin, 2020). Penelitian Cici Fadilla 
Putri dan Zulminiati tahun 2020 dengan subjek anak usia 5-6 tahun menggunakan metode studi literatur. Hasil 
yang didapatkan yaitu melalui permainan estafet puzzle dapat meningkatkan kemampuan kerjasama pada anak 
yaitu ditandai dengan anak mampu berbagi, sabar menunggu giliran, bertanggung jawab dengan tugasnya (Putri & 
Zulminiati, 2020).  
 Penelitian Nur Amini tahun 2018 dengan subjek anak usia 5-6 tahun di TK Al-Azhar Lampung Selatan, 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
disertai tekhnik reduksi data, display dan menarik kesimpulan. Hasil yang didapatkan yaitu pengembangan 
kemampuan kecerdasan visual spasial anak jika dilihat dari indikator penelitian terlihat bahwa pengembangan 
kecerdasan visual spasial dapat dilakukan dengan metode bermain balok, dan bermain balok memiliki berbagai 
manfaat dengan hasil rata-rata anak mendapatkan kriteria BSH karena masih terdapat anak yang belum antusias 
dalam permainan dan ada juga yang memang tidak mau membuat bangunan balok bersama temannya (Amini, 
2018). Penelitian Kasmin A. Dai dan Sitiriah Salim Utina tahun 2020 subjek penelitian 5-6 tahun TK Mekar Sari 
Gorontalo, menggunakan penelitian kualitatif dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian yang diperoleh meningkatnya kerjasama anak usia dini menggunakan metode kooperatif (Dai & Utina, 
2020).  
 Penelitian terdahulu di atas terdapat perbedaan dengan peneliti, peneliti menggunakan PTK sedangkan 
penelitian oleh Tata Nanda Reta menggunakan penelitian lapangan. Melvi Lesmana Alim, dkk menggunakan 
deskriptif kualitatif, Cici Fadilla Putri dan Zulminiati menggunakan studi literatur. Penelitian Nur Amini dan 
penelitian Kasmin A. Dai dan Sitiriah Salim Utina, memakai metode kualitatif, perbedaannya terletak dalam hal yang 
dikembangkan, yaitu ada yang mengembangkan kemampuan berhitung, kemampuan motorik halus, keserdasan 
visual spasial anak sedangkan penelitian Kasmin menggunakan metode kooperatif dan peneliti sendiri 
mengembangkan kemampuan kerjasama anak dan menggunakan metode bermain balok.  
 Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa penelitian terdahulu bahwa bermain balok merupakan permainan 
yang memiliki banyak manfaat. Melalui bermain balok, anak mendapatkan kesempatan untuk belajar bagaimana 
caranya bekerjasama dengan orang lain, anak lebih semangat jika diberikan kesempatan bermain sambil belajar 
melalui balok, dimasa ini anak suka berimajinasi sehingga apa yang ada dalam pikirannya bisa ia tuangkan dalam 
menyusun balok disertai dengan bermain balok dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan. Dalam 
penelitian Amy Puspita penelitiannya terfokus kepada hasil peningkatan kerjasama anak, untuk metode bermain 
balok sendiri dibahas hanya sekilas. Penelitian Nur Amini yang menjadi fokusnya adalah pengembangan kecerdasan 
visual spasial anak dan sama seperti penelitian lainnya ada yang terfokus pada aspek yang dikembangkan ada pula 
terfous pada metode permainannya saja. Sehingga dari hal tersebut peneliti ingin fokus kepada permainan balok 
dalam meningkatkan kemampuan kerjasama anak usia 4-5 tahun.  Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya sehingga layak untuk dikaji dan dilanjutkan.  

 
2. METODE  

  RA Al-Fajar Jermal No VX, Medan Denai, Sumatera Utara merupakan tempat berlangsungnya penelitian 
ini pada bulan Januari sampai Februari 2023. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan 
selama 2 siklus yang masing-masing siklusnya terdiri dari tiga pertemuan dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk subjeknya yaitu anak RA Al-Fajar usia 4-5 Tahun kelompok Ar-Rahman terdiri 
dari sepuluh anak yaitu tujuh laki-laki dan tiga perempuan. Metode yang digunakan adalah pengamatan atau 
observasi untuk mencari informasi seberapa dalam tindakan tersebut menuju tercapainya perkembangan sesuai 
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dengan yang diharapkan dilakukan pada peserta didik kelompok Ar-Rahman dan guru kelas RA Al-Fajar. Proses 
penelitian dalam satu siklus terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

 
    

   

   

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

 Dalam Dirjen PAUD (2012) indikator kerjasama yaitu anak mau bergabung dengan teman kelompoknya, 
bahagia dapat bekerjasama dengan teman kelompoknya, suka menolong dan membantu teman kelompoknya, 
memberikan dukungan pada teman kelompoknya, dapat menyelesaikan tugas kelompok dengan tepat waktu 
(Dirjen, 2012). Indikator bermain balok dalam Harti Mastari (2020) diantaranya menciptakan bentuk dari balok, 
memberikan variasi pada bentuk yang dibuat, menceritakan bentuk yang dibuat (Harti Mastari, 2020). Indikator 
kerjasama anak bermain balok pada penelitian Puspita, Syafrina (2019), mengemukakan yaitu bekerjasama dalam 
permainan kelompok, mampu berbagi dengan teman dan memberi ucapan terima kasih kepada orang yang telah 
memberikan bantuan untuknya (Puspita & Syafrina, 2019b). Menurut Nazayanti, dkk (2017), indikator kerjasama 
yaitu anak mau bergabung bersama kelompoknya, anak bersedia melayani dengan memberikan potongan balok 
yang diperlukan temannya terkhusus yang menjadi teman sekelompoknya, anak bersedia memberikan bantuan 
serta mau menyusun atau merapikan potongan balok yang tercecer, anak dengan senang hati membantu teman 
menyusun balok menjadi sebuah bangunan (Nazayanti, 2017). 
 Dari beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan indikator kerjasama pada permainan balok di 
antaranya: anak bersedia bergabung bersama teman kelompoknya, anak bersedia membantu menyelesaikan tugas 
kelompoknya membuat balok, anak senang bekerjasama bersama teman kelompok dan anak bersedia merapikan 
susunan balok yang terjatuh. Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini merupakan kriteria penilaian dan rubrik penilaian yang 
akan digunakan dalam pengamatan kerjasama. Sedangkan untuk rencana siklus tersaji dalam Tabel 3. 
 

Table 1. Kriteria Penilaian Kemampuan Kerjasama 
No Kriteria Keterangan 

1 BB (Belum Berkembang) Apabila anak enggan untuk melaksanakannya 
2 MB (Mulai Berkembang) Apabila anak melaksanakannya masih dengan diingatkan dan 

dibimbing guru 
3 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) Apabila anak sudah bisa melaksanakannya dengan konsisten 

tanpa    diingatkan guru 
4 BSB (Berkembang Sangat Baik) Apabila anak sudah bisa melaksanakannya dengan konsisten, 

mau mengajak atau memberi contoh kepada temannya yang 
belum paham  

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Observasi 

Refleksi Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Observasi 

Siklus 2 Sikls 1 
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Tabel 2. Rubrik Penilaian 

 
      

Tabel 3. Rencana Pelaksanaan Siklus 

No Siklus Pertemuan Tema/Sub Tema Kegiatan 
1 1 1 Lingkunganku/Bergerak  Membuat bentuk kereta api 
2 1 2 Lingkunganku/Bergerak Membuat bentuk robot 
3 1 3 Lingkunganku/Bergerak Membuat bentuk pesawat 
4 2 1 Lingkunganku/Tempat umum  Membuat bangunan rumah 
5 2 2 Lingkunganku/Tempat umum Membuat bangunan sekolah 
6 2 3 Lingkunganku/Tempat umum Membuat bangunan masjid 

 
 Untuk keperluan pengumpulan data, tekhnik yang digunakan observasi langsung dan dokumentasi. Proses 
analisis data penelitian ini menggunakan empat komponen di antaranya: pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Rumus presentasenya yaitu nilai presentase % = F/N X 100. Keterangannya adalah 
F merupakan jumlah skor yang diperoleh, sedangkan N merupakan jumlah anak dalam kelas.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa yang pertama yakni terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 
sebesar 90% (lihat Tabel 4). Hal ini berarti anak yang tidak mau bergabung bersama temannya jauh berkurang. 
Kedua, anak yang bersedia membantu menyelesaikan tugas kelompoknya untuk kriteria BB mengalami penurunan 
dari siklus 1 ke siklus 2 dan anak dengan kriteria BSB mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 dengan hasil 
akhir 90% artinya anak yang tidak mau bergabung bersama temannya jauh berkurang (lihat Tabel 5). Ketiga, anak 
yang senang bekerjasama bersama teman kelompoknya untuk kriteria BB mengalami penurunan dari siklus 1 ke 
siklus 2 dan anak dengan kriteria BSB mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 dengan hasil akhir 80% 
artinya anak yang tidak senang bekerjasama bersama teman kelompoknya jauh berkurang (lihat Tabel 6). Keempat, 
anak yang bersedia merapikan susunan ataupun potongan balok yang terjatuh untuk kriteria BB mengalami 
penurunan dari siklus 1 ke siklus 2 dan anak dengan kriteria BSB mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 
dengan hasil akhir 80% artinya anak yang tidak mau merapikan susunan balok atau potongan balok yang terjatuh 
jauh berkurang. 

  
 Tabel 4. Perbandingan Siklus 1 dan Siklus 2 

 Aspek 1 Bersedia Bergabung Bersama dengan Teman Sekelompoknya 
Kriteria Siklus 1 Siklus 2 

Pertemuan 
Pertama Kedua Ketiga Pertama Kedua Ketiga 

% % % % % % 
BB 20 10 10 0 0 0 
MB 20 40 20 10 0 0 
BSH 60 40 60 60 30 10 
BSB 0 10 10 30 70 90 
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Tabel 5. Perbandingan Siklus 1 dan Siklus 2 
Aspek 2 Membantu Menyelesaikan Tugas Kelompok 

Kriteria Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan 

Pertama  Kedua  Ketiga  Pertama  Kedua  Ketiga  
% % % % % % 

BB 20 20 10 0 0 0 
MB 30 20 20 10 0 0 
BSH 50 50 60 70 30 10 
BSB 0 10 10 30 70 90 

  
Tabel 6. Perbandingan Siklus 1 dan Siklus 2 

Aspek 3 Senang Bekerjasama Bersama Teman Kelompok 
 

Kriteria Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan 

Pertama  Kedua  Ketiga  Pertama  Kedua  Ketiga  
% % % % % % 

BB 20 20 10 0 0 0 
MB 20 20 20 10 0 0 
BSH 60 50 60 70 40 20 
BSB 0 10 10 30 60 80 

  
    

Tabel 7. Perbandingan siklus 1 dan siklus 2 
Aspek 4 Merapikan susunan balok yang terjatuh 

Kriteria Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan 

Pertama Kedua Ketiga Pertama Kedua Ketiga 
% % % % % % 

BB 40 30 20 10 0 0 
MB 40 30 40 20 10 0 
BSH 10 20 30 40 40 20 
BSB 10 20 10 30 50 80 

 
  Bermain balok seperti yang disampaikan Badru Jaman (2006) dalam anak (Hasendra, 2019), bermain balok 

merupakan permainan yang memiliki banyak manfaat diantaranya meningkatkan kongnitif pada anak. Ditambahkan 
dengan pendapat Dogge et al dalam (Annisa & Hartini, 2019) pada umumnya, balok merupakan permainan yang 
disukai karena anak bisa membentuk suatu bangunan sesuai dengan keinginannya, disinilah kreativitas anak diasah. 
Balok suatu bahan permainan terbuat dari kayu dengan menghasilkan berbagai bentuk dan ukuran yang bervariasi 
berguna pada perkembangan anak. Sama dengan pendapat Johnson dalam (Masithoh & Simatupang, 2017), balok 
merupakan potongan dari kayu yang dibentuk yang tebalnya sama, dengan panjangnya mulai dari dua sampai 
empat kali sama besarnya antar satu unit balok yang pada umumnya berbentuk segi empat. Berkaitan dengan 
menurut Benish dalam (Zulminiati, 2018) permainan balok merupakan suatu alat permainan yang dapat 
mengoptimalkan berbagai aspek perkembangan pada anak yang berasal dari potongan kayu yang sudah dibentuk 
yang menyertakan objek secara langsung yaitu disertai dengan penggunaan media balok yang memiliki proporsi 
yang bervariasi agar dapat digunakan. 
 Alat permainan yang digunakan merupakan alat yang berasal dari kayu dan bisa juga plastik. Sejalan dengan 
pendapat Selfi dalam (Puspita & Syafrina, 2019a) usia 4-5 tahun dengan alat permainan balok yang sesuai adalah 
mainan balok yang memiliki bebagai macam bentuk seperti bentuk persegi, segitiga, bentuk segi empat, bentuk 
tiang, bentuk setengah tiang, bentuk silinder, bentuk setengah lingkaran, lingkaran dan lainnya contohnya seperti 
balok kayu yang dapat anak susun menjadi sebuah bangunan dan disampaikan juga oleh Johnson dalam (Masithoh 
& Simatupang, 2017). Menurut  Dodge dan Masnipal, berbagai bentuk balok pada kegiatan bermain yang dapat 
diberikan pada anak yaitu ½ unit, satu unit, unit dobel, unit ukuran 4 kali, silinder kecil, silinder besar, pilar, kurva 
sirkuler, kurva ellip, papan lantai, segitiga kecil dan besar, bentuk sudut, bentuk Y, bentuk jakur yang lundai, dan 
lainnya. Sedangkan Dodge dan Masnipal dalam (Soemiarti, 2003) menyatakan terdapat jenis balok yang baik 
digunakan pada AUD di antaranya balok unit serta balok halow. Jenis balok unit merupakan balok yang dipilih 
karena penggunaannya di dalam ruangan sedangkan balok halow merupakan balok yang biasanya digunakan di luar 
ruangan. Berdasarkan kedua jenis balok tersebut, peneliti menggunakan balok unit kayu dengan warna alami kayu 
yaitu anak membuat bangunan merupakan hal yang menjadi peneliti lakukan. 
 Sebagaimana Yanna dalam (Munawaroh, 2021) cara bermain balok yaitu langkah pertama mengajak anak 
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mengumpulkan mainan balok yang sudah tersedia, kemudian membagi anak beberapa orang dalam satu kelompok, 
minta anak menyusun balok menjadi sebuah bentuk (bangunan, menara, rumah ataupun bentuk lainnya) lalu 
mempersilahkan anak menyusun balok-balok tersebut menjadi suatu bangunan sesuai dengan masing-masing 
kelompoknya. Departemen Pendidikan Nasional 2009 dalam (Suryana, 2022), menyebutkan terdapat beberapa 
tahapan di dalam bermain balok, mulai dari tahap bangunan, menyusun garis lurus ke arah (atas, samping, dan kiri), 
menyusun mendatar, ruang tertutup ke (atas, mendatar, tiga dimensi), membentuk beberapa bangunan, memberi 
nama sampai kepada membangun potongan balok menjadi bangunan sesuai dengan skala. Sejalan dengan cara 
yang diterapkan di RA Al-Fajar yaitu lebih mengarah kepada pernyataan pertama yaitu langkah pertama mengajak 
anak mengumpulkan mainan balok yang sudah tersedia disekolah, menjelaskan kepada anak seputaran permainan 
balok, kemudian membagi anak beberapa orang dalam satu kelompok, meminta anak untuk menyusun balok 
tersebut menjadi sebuah bentuk (bangunan, menara, rumah ataupun bentuk lainnya) tergantung kesepakatan dari 
teman-teman yang ada dikelompoknya, lalu mempersilahkan anak menyusun balok. 

    

 

          Gambar 2. Anak RA Al-Fajar Membuat Bangunan Balok 

 Seperti pendapat Saleh dan Wismiarti Kanaria dalam (Wahyuningsih, 2021) melalui bermain balok anak 
belajar mengenal berbagai konsep seperti: bentuk, ukuran, keseimbangan, dan juga kesabaran. Kesabaran 
maksudnya, saat bermain balok bersama temannya anak dilatih untuk bersabar dalam menyelesaikan tugas 
kelompok dan tugas akan cepat selesai jika adanya kerjasama tim yang baik. Sejalan dengan Saleh dan Wismiarti 
dalam (Wahyuningsih, 2021) adanya permainan balok, kerjasama antar anak dengan yang lainnya akan tambah erat 
karena mereka bersama-sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Jadi, sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan, permainan balok dapat mengembangkan kemampuan kerjasama pada anak usia dini melalui pemberian 
tugas kelompok.  
 Harlock dalam (Khadijah & Jf, 2021) bentuk kegiatan yang berperan dalam kegiatan kerjasama yaitu 
memberikan tugas secara berkelompok baik itu dalam praktik kecil ataupun besar sesuai dengan standar tugas yang 
diberikan. Ditambahkan dengan pendapat Aldianita dalam (Aldianita, 2021) kerjasama bertujuan menyelesaikan 
permasalahan yang ada sesuai dengan tujuan bersama. Selaras dengan itu Mardliyah mengatakan, kerjasama ialah 
aspek yang diperhatikan dengan maksimal agar anak bisa bersosialisasi dengan baik kedepannya, hal ini diperlukan 
dukungan dari keluarga maupun pihak sekolah (Mardliyah et al., 2020). Disampaikan juga pada penelitiannya, 
kerjasama ialah kegiatan sebagai bentuk usaha agar pekerjaan yang dilakukan bisa lebih cepat selesai dan hasilnya 
lebih baik, dan agar harapan tersebut tercapai semuanya harus ikut andil berpartisipasi karena jika dilakukan oleh 
satu orang maka tujuan tersebut besar kemungkinan tidak akan tercapai (Nurhidaya, 2019). Makna yang sama juga 
dengan pendapat Putri dan Zulminiati, usaha pekerjaan yang dikerjakan untuk mencapai tujuan bersama dan 
harapannya juga bisa meningkatkan tali persaudaraan (Putri & Zulminiati, 2020).  Disamping itu, kemampuan dalam 
bekerjasama dapat melatih anak memahami pentingnya urusan kelompok yang harus lebih dikedepankan dari pada 
urusan individu yang membuat anak harus berbaur dengan temannya yang lain (Prabandari & Fidesrinur, 2021). 
Seperti tujuan penelitian bahwa untuk meningkatkan kerjasama dilakukannya pekerjaan anak yang dikerjakan 
secara berkelompok yang memiliki tujuan yang sama. 
 Dapat disimpulkan dari paparan-paparan di atas bahwasanya penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang mengatakan permainan balok dapat meningkatkan kemampuan kerjasama anak. Kelemahan 
penelitian ini yaitu pembahasan terlalu panjang lebar tidak fokus terhadap satu permasalahan. Adapun hasil data 
yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi wawancara setelah berjalannya penelitian dalam upaya 
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peningkatan kemampuan kerjasama anak melalui bermain balok dengan menerapkan langkah-langkah baru yang 
lebih efektif yang pertama yaitu memberikan penjelasan mengenai tema pembelajaran bersama anak. Kedua, 
menerapkan pemberian tugas yang lebih bervariasi. Ketiga, memberikan penjelasan sekaligus mengarahkan anak 
bermain balok. Keempat, bersama anak membahas peraturan dalam bermain balok. Kelima, anak memulai kegiatan 
bermain balok bersama tim kelompoknya sambil diawasi. Maka setelah dilakukannya tahap-tahap tersebut 
diperoleh hasil pencapaian anak RA Al-Fajar yaitu sebagai berikut (lihat Tabel 8) 
 
    Tabel 8. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Hasil 

Kemampuan Kerjasama Anak Usia 4- Tahun RA Al-Fajar 
Siklus Kategori Kemampuan Persentase % 

Siklus 1 

BB 12,50 
MB 20 
BSH 52,50 
BSB 15 

Siklus 2 

BB 0 
MB 0 
BSH 15 
BSB 85 

 
  Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwasanya kemampuan kerjasama yang diperoleh anak pada usia 4- 

tahun di RA Al-Fajar, Medan Denai, Sumatera Utara yang terdiri dari empat aspek, pada siklus 1 kemampuan 
bekerjasama anak dengan kategori “Belum Berkembang” yaitu 12,50%, kategori “Mulai Berkembang” yaitu 20%, 
kategori “Berkembang Sesuai Harapan” yaitu 52,50% dan kategori “Berkembang Sangat Baik” yaitu 15% oleh 
karenanya untuk meningkatkan kemampuan kerjasama pada anak agar lebih optimal lagi dilakukannya siklus ke 2 
dan hasil akhir yang diperoleh pada siklus ke 2, untuk kategori “Belum Berkembang” yaitu 0%, kategori “Mulai 
Berkembang” yaitu 0%, kategori “Berkembang Sesuai Harapan” yaitu 15% dan kategori “Berkembang Sangat Baik” 
mencapai 85%. 

 
4. KESIMPULAN 
 Peningkatan kemampuan kerjasama anak melalui permainan balok bertujuan agar kemampuan yang masih 
kurang baik dapat dioptimalkan. Seperti penelitian ini, data yang diperoleh yang sebagian besar anak enggan 
bergabung bersama temannya, anak yang acuh tak acuh (tidak peduli), anak yang tidak senang bekerjasama,  akan 
tetapi setelah dilakukannya langkah-langkah baru terdapat perubahan yang lebih baik.  Untuk mencapai itu semua, 
RA Al-Fajar melakukan berbagai cara seperti: memberikan penjelasan mengenai tema pembelajaran, pemberian 
tugas yang lebih bervariasi (berkelompok), membahas seputar permainan balok dan setelah dirasa cukup 
mempersilahkan anak memulai kegiatan bermain balok bersama kelompoknya sambil dimotivasi dan diawasi. 
 
5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Terimakasih banyak peneliti sampaikan untuk semua orang yang telah terlibat maupun terkait dalam 
penelitian ini. Yang mana, peneliti diberi kesempatan untuk meneliti di RA Al-Fajar dan disambut dengan baik. 
Semoga apa yang diberikan mendapatkan balasan yang terbaik oleh Allah SWT untuk semuanya. Aamiin. 
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